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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh Program Studi 

Teknik Biomedis ITERA di Kuttab Anas bin Malik bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan siswa mengenai pentingnya kesehatan mental sebagai faktor yang memengaruhi cara 

berpikir, berperilaku, dan berinteraksi sosial. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada 

meningkatnya permasalahan kesehatan mental pada anak dan remaja serta adanya perilaku bullying di 

lingkungan pendidikan yang berdampak negatif terhadap kondisi emosional, kepercayaan diri, dan 

perkembangan sosial akademik siswa. Selain itu, keterbatasan pemahaman siswa terkait pengelolaan 

emosi dan interaksi sosial positif, serta belum adanya program edukasi kesehatan mental yang 

terstruktur, menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini. Metode yang digunakan berupa pendekatan 

edukatif dan interaktif melalui penyampaian materi mengenai empati, bullying dan dampaknya, serta 

pembiasaan perilaku sosial positif dengan teknik role play, drama, presentasi interaktif, dan lagu 

edukatif yang dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra-sosialisasi, sosialisasi, dan pasca-sosialisasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap kesehatan mental serta 

terbentuknya perilaku sosial yang lebih positif. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman, nyaman, dan kondusif serta mendukung upaya pencegahan 

bullying secara efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental menjadi salah satu 

aspek penting dalam kehidupan individu 

karena berperan dalam mempengaruhi cara 

berpikir, bersikap, dan berinteraksi secara 

sosial (“Mental Health: Strengthening Our 

Response,” 2022). Kondisi mental yang 

kurang baik dapat menurunkan kemampuan 

individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari, 

termasuk dalam proses belajar dan berinteraksi 

sosial. Secara global, sekitar 1 dari 7 anak dan 

remaja mengalami gangguan kesehatan mental 

(Mental Health, Brain Health and Substance 

Use (MSD), 2012). Permasalahan ini tidak 

hanya dialami oleh orang dewasa, tetapi juga 

banyak ditemukan pada anak dan remaja 

dengan berbagai bentuk gangguan psikologis 

(Purba, 2025). 

Kesehatan mental merupakan bagian 

dari kesejahteraan individu yang perlu dijaga 

sejak dini agar seseorang mampu menjalani 

berbagai aktivitas kehidupan secara optimal. 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

edukasi yang mendorong pemahaman serta 

pembentukan perilaku positif, sehingga 

individu mampu mengenali emosi, mengelola 

stres, dan membangun interaksi sosial yang 

sehat (Karisma et al., 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental 

sejak dini dapat meningkatkan keterampilan 

sosial, kemampuan regulasi emosi, serta 

ketahanan individu dalam menghadapi tekanan 

lingkungan (Ainun et al., 2023). 
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Di Indonesia, permasalahan kesehatan 

mental pada anak dan remaja masih menjadi 

isu yang memerlukan perhatian serius. Data 

menunjukkan  bahwa  prevalensi  gangguan 

mental emosional pada remaja mengalami 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2022). Selain itu, laporan UNICEF 

menunjukkan bahwa banyak anak dan remaja 

di Indonesia mengalami tekanan psikologis 

akibat faktor sosial dan lingkungan, termasuk 

interaksi di sekolah (UNICEF, 2021). 

Salah satu permasalahan yang sering 

terjadi di lingkungan pendidikan adalah 

perilaku bullying atau perundungan. Data dari 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

menunjukkan bahwa kasus bullying masih 

mendominasi laporan kekerasan pada anak di 

lingkungan pendidikan (Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia, 2023). Bullying merupakan 

tindakan agresif yang dilakukan secara 

berulang dengan tujuan menyakiti atau 

merendahkan orang lain, baik secara verbal, 

fisik, maupun sosial (Karisma et al., 2024; 

Purba, 2025). Perilaku bullying dapat 

menyebabkan berbagai gangguan psikologis, 

seperti kecemasan, rasa takut, menurunnya 

kepercayaan diri, serta kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. Dalam jangka panjang, 

kondisi ini dapat menghambat perkembangan 

emosional dan prestasi belajar individu. Selain 

itu, pelaku bullying juga berpotensi mengalami 

penurunan empati serta peningkatan perilaku 

agresif yang dapat berlanjut hingga masa 

dewasa (Sri Hardianti et al., 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang sistematis 

dalam mencegah terjadinya perilaku bullying 

melalui pendekatan edukatif sejak dini. 

Lingkungan pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan 

perilaku individu. Kuttab Anas bin Malik 

sebagai salah satu institusi pendidikan 

memiliki tanggung jawab dalam menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif. 

Namun demikian, untuk mencegah terjadinya 

perilaku bullying, diperlukan peningkatan 

pemahaman peserta didik mengenai 

pentingnya kesehatan mental serta penguatan 

sikap saling menghargai dalam interaksi 

sosial. Minimnya kegiatan sosialisasi terkait 

kesehatan mental menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan kurangnya kesadaran 

dalam mengenali emosi, mengelola konflik, 

serta membangun hubungan sosial yang 

positif. Hal ini berdampak pada munculnya 

perilaku kurang sehat dalam interaksi sosial, 

seperti ejekan, pengucilan, serta kurangnya 

empati antar sesama. 

Berdasarkan uraian data dan latar 

belakang permasalahan tersebut, tim pelaksana 

pengabdian masyarakat tertarik untuk 

melakukan kegiatan yang berfokus pada 

sosialisasi peningkatan kesehatan mental sejak 

dini sebagai upaya pencegahan perilaku 

bullying di lingkungan Kuttab Anas bin Malik. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Kuttab Anas bin Malik merupakan 

institusi pendidikan yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, sikap, 

dan perilaku sosial peserta didik. Lingkungan 

pendidikan yang kondusif diharapkan tidak 

hanya mendukung capaian akademik, tetapi 

juga berkontribusi terhadap kesehatan mental 

serta kualitas interaksi sosial peserta didik. 

Dalam konteks tersebut, masih diperlukan 

penguatan pemahaman peserta didik mengenai 

pentingnya kesehatan mental, khususnya 

dalam hal mengenali emosi, mengelola stres, 

serta membangun hubungan sosial yang 

positif. Pemahaman yang belum optimal ini 

dapat memengaruhi cara peserta didik dalam 

merespons tekanan lingkungan maupun dalam 

berinteraksi dengan sesama. 

Selain itu, upaya pencegahan perilaku 

bullying di lingkungan pendidikan masih perlu 

ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih 

edukatif dan sistematis. Perilaku bullying, baik 

dalam bentuk verbal, sosial, maupun digital, 

berpotensi mempengaruhi kondisi psikologis 

peserta didik serta menghambat perkembangan 

sosial dan emosional mereka. Hal ini 

menunjukkan pentingnya penguatan nilai 

empati, toleransi, serta sikap saling 

menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, kegiatan sosialisasi dan 

edukasi terkait kesehatan mental belum 

dilaksanakan secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan 

peserta didik belum memperoleh pemahaman 

https://yptb.org/index.php/abdicurio
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yang komprehensif mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan mental serta dampak 

negatif dari perilaku bullying. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya yang terarah melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada peningkatan pengetahuan, 

kesadaran, dan keterampilan peserta didik 

dalam menjaga kesehatan mental serta 

membangun interaksi sosial yang positif. 

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi 

kesehatan mental sejak dini sebagai upaya 

pencegahan perilaku bullying di lingkungan 

Kuttab Anas bin Malik menjadi penting untuk 

dilaksanakan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini 

menggunakan pendekatan partisipatif, eduka-

tif, dan observatif, yang melibatkan seluruh 

warga sekolah secara langsung dalam setiap 

tahapan kegiatan. Rangkaian kegiatan dimulai 

dari koordinasi dengan pihak Kuttab Anas bin 

Malik untuk mengetahui sasaran peserta dan 

merancang pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya 

dilakukan penyusunan materi edukasi (PPT), 

alat peraga, dan media demonstrasi seperti 

video edukatif dan skenario drama perilaku 

anti-bullying berdasarkan hasil koordinasi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

mengobservasi kondisi perilaku siswa sebelum 

kegiatan sosialisasi berlangsung (pra-

sosialisasi), dalam aspek verbal, sosial, dan 

fisik. Kegiatan dilanjutkan dengan 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya 

kesehatan mental sejak dini, dampak negatif 

perilaku bullying terhadap kondisi psikologis 

korban, serta strategi pencegahan dan 

penanganan bullying di lingkungan sekolah 

(Gambar 1). Untuk membantu pengingkatan 

pemahaman siswa terkait kesehatan mental 

dan perilaku bullying, tim menayangkan video 

edukatif yang menggambarkan situasi bullying 

dan respons yang tepat, dilanjutkan dengan 

diskusi interaktif bersama peserta untuk 

menumbuhkan empati dan kesadaran kolektif. 

Selain itu, siswa disajikan drama yang 

menampilkan skenario bullying dan cara 

mengatasinya, guna memberikan gambaran 

nyata kepada siswa Kuttab Anas bin Malik 

tentang bentuk-bentuk perilaku bullying serta 

respons yang tepat dalam menghadapinya, 

sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dan 

solidaritas antar sesama siswa. 

 

Gambar 1. Pemaparan materi oleh Tim Pengabdi 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati 

dan mencatat kembali perilaku siswa setelah 

seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi selesai, 

menggunakan lembar observasi yang sama 

dengan observasi awal pada aspek perilaku 

verbal, sosial, dan fisik, guna mengukur 

perubahan perilaku yang terjadi secara terukur 

dan objektif. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dalam rangka 

meningkatkan kesehatan mental dini untuk 

pencegahan bullying di Kuttab Anas bin Malik 

melalui sosialisasi telah berhasil dilaksanakan 

dengan baik. Pokok-pokok materi yang 

disampaikan antara lain adalah pengertian dan 

penjelasan tentang perilaku bullying, akibat 

bullying, tanda-tanda teman sedang mengalami 

bullying serta apa yang harus dilakukan ketika 

mengalami bullying atau melihat teman 

mengalami bullying. Dalam sosialisasi ini 

kegiatan diawali dengan penampilan drama 

oleh kakak-kakak Mahasiswa yang 

memerankan perilaku bullying dan bagaimana 

cara mengatasinya. Materi sosialisasi 

disampaikan dengan bahasa yang sederhana 

sehingga dapat dipahami oleh para siswa. Para 

siswa dan guru menyimak penampilan drama 

dan materi dengan antusias dan bersemangat. 

Pemaparan materi oleh Tim Pengabdi 

dilanjutkan dengan sesi bernyanyi bersama 

lagu anti-bullying interaktif dengan para siswa 

(Gambar 2). Kegiatan sosialisasi ditutup 

dengan foto bersama seluruh peserta, Tim 

Pengabdi, dan para guru pendamping. 
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Gambar 2. Tim Pengabdi bernyanyi bersama 

dengan siswa-siswi dan guru-guru Kuttab Anas bin 

Malik 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program pengabdian, terlihat adanya 

perubahan perilaku sosial yang positif pada 

anak-anak. Pada tahap pra-sosialisasi, 

pengamatan menunjukkan adanya toleransi 

anak-anak terhadap perilaku agresif berskala 

kecil. Interaksi yang kurang empati, seperti 

penggunaan panggilan yang merendahkan, 

pengucilan rekan sebaya dari kelompok 

bermain, serta ejekan verbal, masih sering 

dinormalisasi sebagai bentuk candaan. Selain 

itu, anak-anak terlihat belum memiliki regulasi 

emosi yang baik dalam mengelola emosi 

negatif, sehingga perselisihan kecil kerap 

memicu terjadinya konflik yang mengarah 

pada bibit perilaku bullying. 

Setelah pemberian materi berupa 

edukasi dan sosialisasi kesehatan mental 

diberikan, observasi pasca-kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kecerdasan emosional dan dinamika kelompok 

anak-anak. Terpantau adanya pergeseran pola 

interaksi menjadi lebih inklusif dan suportif; 

anak-anak mulai terbiasa menggunakan bahasa 

yang lebih positif dan menghargai batasan 

personal temannya. Intensitas tindakan yang 

mengarah pada perundungan menurun secara 

drastis, seiring dengan munculnya sikap 

intervensi teman sebaya, di mana anak-anak 

terlihat lebih proaktif menegur teman yang 

berperilaku kasar dan lebih berani mencari 

bantuan dari pengajar ketika menghadapi 

potensi konflik. Capaian ini mengindikasikan 

bahwa penanaman pemahaman mengenai 

kesehatan mental sejak dini efektif dalam 

menumbuhkan empati, sekaligus menjadi 

langkah  preventif  yang  krusial  dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan bebas dari bullying di Kuttab Anas bin 

Malik (Tabel 1). 

Tabel 1. Perbandingan observasi perilaku 

anak (sebelum dan sesudah sosialisasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

yang 

diamati 

Sebelum 

sosialisasi 

Setelah 

sosialisasi 

Kualitas 

komunika 

si 

Cenderung 

menggunakan 

julukan negatif 

atau panggilan 

yang 

merendahkan 

sebagai candaan. 

Mulai 

menggunakan 

bahasa yang 

santun dan 

memanggil 

teman dengan 

nama yang 

baik. 

Tingkat 

empati 

Kurang peka 

terhadap perasaan 

teman yang 

tersakiti; 

menganggap 

ejekan adalah hal 

lumrah. 

Menunjukkan 

kepedulian 

ketika teman 

merasa sedih 

dan 

menghindari 

kata-kata 

yang 

menyakitkan. 

Penyelesa 

ian 

konflik 

Perselisihan kecil 

sering direspon 

dengan agresi 

verbal atau fisik 

(mendorong/berte 

riak). 

Cenderung 

menyelesaika 

n masalah 

melalui 

dialog atau 

segera 

melapor 

kepada 

guru/pendam 

ping. 

Inklusivit 

as 

bermain 

Adanya 

kecenderungan 

pengucilan 

terhadap anak 

tertentu dari 

kelompok 

bermain. 

Adanya 

kecenderunga 

n pengucilan 

terhadap anak 

tertentu dari 

kelompok 

bermain. 

Kesadara 

n bullying 

Terbentuk 

dinamika 

kelompok yang 

lebih terbuka dan 

mau mengajak 

teman lain 

bermain bersama. 

Terbentuk 

dinamika 

kelompok 

yang lebih 

terbuka dan 

mau 

mengajak 

teman lain 
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  bermain 

bersama. 

Pengelola Anak-anak belum Anak-anak 

an emosi memahami belum 
 bahwa ejekan memahami 
 verbal merupakan bahwa ejekan 
 bentuk awal verbal 
 perundungan. merupakan 
  bentuk awal 

  perundungan. 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

kesehatan mental sejak dini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman, sikap, dan 

keterampilan sosial siswa, serta berkontribusi 

dalam upaya pencegahan perilaku bullying di 

lingkungan sekolah. Pendekatan edukatif dan 

interaktif yang digunakan terbukti mampu 

menanamkan nilai-nilai positif secara lebih 

optimal dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Oleh karena itu, program ini 

memiliki relevansi tinggi untuk dikembangkan 

secara berkelanjutan melalui integrasi dalam 

kegiatan pembelajaran, dukungan lingkungan 

keluarga, serta evaluasi yang sistematis, 

sehingga dapat memberikan dampak jangka 

panjang dan menjadi model implementasi 

edukasi kesehatan mental di berbagai institusi 

pendidikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyara-

kat (PkM) tentang sosialisasi kesehatan mental 

sejak dini di STBA Anas bin Malik berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa terkait 

pengenalan emosi, pengelolaan stres, dan 

interaksi sosial positif melalui metode 

interaktif seperti role play, drama, dan lagu 

edukatif, sekaligus menanamkan nilai empati 

dan toleransi serta berpotensi menekan 

perilaku bullying. Program ini tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk perilaku sosial yang sehat, 

sehingga mendukung lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif. Ke depan, diperlukan 

pengembangan yang lebih sistematis melalui 

integrasi dalam pembelajaran, keterlibatan 

orang tua, penyusunan modul terstruktur, serta 

evaluasi yang terukur agar program dapat 

berkelanjutan dan direplikasi secara lebih luas. 
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